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Tujuan	 –	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menguji	 dan	 menganalisis	 pengaruh	 yang	 dirasakan	 cultural	
intellegence	terhadap	job	performance	dimediasi	job	satisfaction	karyawan.	
Desain/Metodologi/Pendekatan:	Data	diperoleh	dari	hasil	kuesioner	yang	dibagikan	kepada	21	karyawan	







Purpose	 –This	 study	 aims	 to	 examine	 and	 analyze	 the	 influence	 of	 cultural	 intellegence	 practices	 to	 job	
performance	mediated	by	job	satisfaction.	
Design/Methodology/Approach:	Data	obtained	from	the	results	of	questionnaires	distributed	to	21	expatriate	
employee	 of	 Target	 Sourcing	 Services.	 The	 method	 used	 is	 census	 where	 all	 the	 population	 as	 many	 as	 21	
employee.	The	analytical	tool	used	to	test	the	hypothesis	is	multiple	regression.	
Finding	-:The	results	of	this	study	show	that.	There	is	influence	of	cultural	intelligence	to	job	satisfaction.	there	is	









tersebut	 sehingga	manajer	 organisasi	 juga	harus	mampu	menyesuaikan	 suatu	perubahan	besar.	
Organisasi	 internasional	 yang	 memiliki	 manajer	 global	 dituntut	 untuk	 dapat	 bekerja	 dan	




dari	 	 sumber	daya	manusia	pada	 suatu	perusahaan,	 akan	memiliki	 dampak	 	 kurang	optimalnya	
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interaksi	 atau	 komunikasi	 antar	 budaya	menjadi	 hal	 yang	 sangat	 penting	 karena	 berhubungan	
positif	dengan	dengan	adaptasi	budaya	(Ward,	Wilson,	&	Fischer,	2011).	Oleh	karena	itu,	manajer	
global	harus	memilki	cultural	 intellegence	 agar	dapat	memastikan	 semua	anggota	dalam	 timnya	
dapat	saling	bekerja	sama	dengan	baik.	
Cultural	 intellegence	 (QC)	 merupakan	 kemampuan	 individu	 untuk	 mendeteksi,	
mengasimilasi,	 bernalar,	 dan	 bertindak	 berdasarkan	 isyarat	 budaya	 dengan	 tepat	 dalam	 situasi	
yang	ditandai	oleh	keanekaragaman	budaya	(Van	Dyne	et	al.,	2012).	Selain	itu,	culture	intelligence	




Curphy	 2009),	 yaitu	 sebagai	 komplementer	 dengan	 bentuk	 lain	 dari	 kecerdasan	 seperti	
kemampuan	mental	umum,	EQ,	kecerdasan	sosial,	dan	kecerdasan	praktis	(Van	Dyne	et.	al.,	2012).	
Lebih	 lanjut,	 QC	merupakan	 kemampuan	 yang	mencakup	 empat	 dimensi,	 yaitu	 1)	 kemampuan	
kognitif,	 yang	 mencerminkan	 pengetahuan	 mengenai	 norma	 dan	 praktik	 dalam	 budaya	 yang	
dikembangkan	dari	pelatihan,	pendidikan	dan	pengalaman	pribadi;	2)	kemampuan	meta-kognitif	
untuk	 mengendalikan	 proses	 berpikir	 individu	 terkait	 dengan	 budaya;	 3)	 aspek	 motivasi	 yang	
mencerminkan	 kemampuan	 individu	 untuk	 belajar	 dan	 keinginan	 untuk	 beradaptasi	 dalam	
pengaturan	 yang	 beragam	 secara	 budaya;	 dan	 4)	 perilaku	 yang	 mencerminkan	 kemampuan	
individu	 untuk	 menyesuaikan	 diri	 dengan	 budaya	 yang	 baru	 (Anvari,	 Irum,	 Ashfaq,	 &	 Atiyaye,	
2014).	
Manajer	 global	 yang	 memiliki	 kemampuan	 berbudaya	 yang	 baik	 untuk	 bekerja	 dapat	
meningkatkan	kepuasan	kerja	yang	baik	bagi	perusahaan	(Van	Dyne	et.	al.,	2012).	Kepuasan	kerja	
didefinisikan	sebagai	sikap	umum	dan	keadaan	emosi	positif	yang	mencerminkan	respon,	reaksi,	
atau	 penilaian	 afektif	 individu	 terhadap	 pekerjaannya	 dan	 pengalaman	 menyampaikan	 arti	
kesuksesan	kerja	(Judge	&	Hurst,	2008).	Job	satisfaction	juga	dapat	didefinikan	sebagai	rasa	yakin	
dan	 percaya	 diri	 karyawan	 terhadap	 pekerjaan	 yang	 dimilikinya,	 perilaku	 karyawan	 terhadap	
pekerjaan	 (Ghazzawi,	 2008;	 Westover,	 2010)	 dan	 merupakan	 penilaian	 emosional	 karyawan	
terhadap	pekerjan	(Abdullah,	Mohamad,	&	Mokhlis,	2011;	Kardam	&	Rangnekar,	2012).	
Kepuasaan	kerja	karyawan	dapat	meningkatkan	produktivitas	kerja	karyawan	yang	terlihat	
pada	 efisiensi	 dan	 efektivitas	 yang	 dicapai	 perusahaan	 (Bhatti	 &	Qureshi,	 2007;	 Judge	&	Hurst,	
2008).	Manfaat	dari	kepuasan	kerja	dapat	menciptakan	lingkungan	kerja	yang	positif	di	perusahaan	
(Gunlu,	 Aksarayli,	 &	 Perçin,	 2010).	 Dengan	 perasaan	 senang	 dapat	 meningkatkan	 kontribusi	
karyawan	terhadap	perkerjaanya	di	perusahaan	(Huning	&	Thomson,	2011).	Untuk	meningkatkan	
kinerja	 karyawan	 harus	 puas	 dengan	 pekerjaan	 yang	 ia	 kerjakan	 sehingga	 pekerjaan	 yang	 ia	
lakukan	 dapat	mencapai	maksimal.	 Karyawan	 diharapkan	mempunyai	 suatu	 keterlibatan	 untuk	
berkontribusi	langsung	secara	optimal	dalam	perusahaan.	Sudah	seharusnya	manajer	perusahaan	
dapat	membuat	 karyawan	merasa	 terikat	 dengan	 perusaahaan	 tempat	mereka	 bekerja.	 Dengan	
adanya	 kepuasan	 kerja	 karyawan	 dalam	 suatu	 perusahaan,	 dapat	 memungkinkan	 karyawan	
memiliki	 rasa	 terikat	 dengan	 perusahaan	 tersebut	 dan	 tak	 menutup	 kemungkinan	 karyawan	
tersebut	akan	dengan	senang	hati	melakukan	segala	hal	yang	dapat	memajukan	perusahaan.	
Beberapa	 penelitian	 mengenai	 pengaruh	 cultural	 intellegence	 memberikan	 kesimpulan	 bahwa	
cultural	 intellegence	berpengaruh	 positif	 terhadap	 job	 satisfaction	 (Che	 Rose,	 Sri	 Ramalu,	 Uli,	 &	










Karyawan	 yang	 merasa	 puas	 dengan	 pekerjaannya	 maka	 memberikan	 kinerja	 yang	 baik	
(Ouedraogo	&	Leclerc,	2013).	Job	performance	adalah	hasil	kerja	yang	di	capai	oleh	karyawan	dalam	
melaksanakan	 tugas-tugas	 yang	 di	 berikan	 kepadanya	 yang	 didasarkan	 atas	 kecakapan,	





Early	 dan	Ang	 (2003)	menemukan	 bahwa	 culture	 intelligence	 dapat	meningkatkan	 peluang	 dan	
motivasi	 karyawan	 untung	 beradaptasi	 dengan	 budaya-budaya	 lain.	 Karyawan	 dengan	 culture	
intelligence	 yang	 lebih	 tinggi	 lebih	 termotivasi	 pada	 tujuan	 karyawan	 dan	mepunyai	 kepuasaan	
terhadap	pekerjaan	karyawan	karena	dengan	kepuasaan	tersebut	karyawan	dapat	meningkatkan	
kinerja	karyawan	(Judge	&	Hurst,	2008).	Penelitian	lain	juga	menemukan	bahwa	terdapat	korelasi	





satisfaction	 serta	 variabel	 job	 satisfaction	 dapat	 mempengaruhi	 variabel	 job	 performance.	
Berdasarkan	 teori	 di	 atas,	 yang	 telah	 diuraikan	 maka	 penelitian	 ini	 ingin	 mengetahui	 tentang	

















yang	dimediasi	 oleh	 job	 satisfaction.	Culture	 intellegence	diukur	dengan	14	 item	pernyataan,	 job	
satisfaction	 diukur	 dengan	 3	 item	 pernyataan,	 sedangkan	 job	 performance	 diukur	 oleh	 5	 item	
pernyataan.	 Kuisioner	 disebarkan	 kepada	 21	 karyawan	 ekspatriat	 PT	 Target	 Sources	 Service.		






























































































Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 culture	 intellegence	 terhadap	 job	
performance	yang	dimediasi	oleh	 job	satisfaction.	Tabel	2	menunjukkan	hasil	pengujian	hipotesis	








satisfaction.	 Nilai	 koefisien	 sebesar	 0,222	 dan	 p-value	 sebesar	 0,482	 >	 0,05	 menghasilkan	
kesimpulan	bahwa	tiadak	terdapat	pengaruh	cultural	intellegence	terhadap	job	satisfaction.	Hal	ini	




Model	 ketiga	menunjukkan	 pengaruh	 langsung	 cultural	 intellegence	 dan	 job	 satisfaction	







PT	 Target	 Sourcing	 Services	 dapat	 meningkatkan	 kinerja	 pada	 karyawannya	 sehinga	 kinerja	
organisasi	pun	dapat	meningkat	dan	dapat	mecapai	target	yang	di	inginkan.	
Pada	 model	 pertama,	 tidak	 ditemukan	 adanya	 pengaruh	 langsung	 cultural	 intellegence	
terhadap	job	performance.	Diterimanya	model	pertama	adalah	syarat	utama	dalam	pengujian	model	






Hipotesis	 Koefisien	 p-value	 Kesimpulan	














Hipotesis	 Koefisien	 p-value	 Kesimpulan	












bahasa	menjadi	 tantangan	 bagi	 karyawan	 asing	 yang	 bekerja	 di	 suatu	 negara.	 Oleh	 karena	 itu,	
dibutuhkan	 adanya	 kecerdasan	 dalam	 berbudaya	 sehingga	 terjadi	 kepuasan	 kerja	 dan	 pada	
akhirnya	meningkatkan	kinerja	karyawan.	
Pengujian	terhadap	efek	mediasi	tidak	menemukan	adanya	efek	mediasi	job	satisfaction.	Hal	
ini	 dikarenakan	 tidak	 ditemukannya	 pengaruh	 langsung	 cultural	 intellegence	 terhadap	 job	

























and	performance	with	 the	mediating	effect	of	 culture	shock:	A	case	 from	Philippine	 laborers	 in	
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